
UJI EFEK LARVASIDA EKSTRAK DAN INFUSA BUNGA 

KENIKIR (Tagetes minuta L.) TERHADAP LARVA VEKTOR 

DEMAM BERDARAH DENGUE Aedes aegypti L. 

 

NASKAH PUBLIKASI  

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Mencapai Derajat Sarjana Kedokteran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh : 

ANGGITA RIZKI KUSUMA 

J500100088 

 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2014 





ABSTRAK 

Anggita Rizki Kusuma, J500100088, 2014. Uji Efek Larvasida Ekstrak 

Dan Infusa Bunga Kenikir (Tagetes Minuta L.) Terhadap Larva Vektor 

Demam Berdarah Dengue Aedes Aegypti L. 

Latar Belakang : Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu 

penyakit yang sangat berbahaya di masyarakat. Penyebab penyakit ini 

adalah vektor nyamuk Aedes aegypti L.. Pencegahan DBD dapat dilakukan 

dengan pengendalian vektor dalam stadium larva secara biologi dan 

kimiawi. Nyamuk sudah mengalami resistensi terhadap penggunaan 

insektisida kimiawi. Pengendalian paling tepat dengan menggunakan bahan-

bahan alami, salah satunya bunga kenikir (Tagetes minuta L.). Ekstrak dan 

Infusa bunga kenikir mengandung senyawa aktif saponin dan flavonoid 

yang bersifat racun bagi larva Aedes aegypti L.   

Tujuan : Mengetahui efek larvasida ekstrak dan infusa bunga kenikir 

(Tagetes minuta L.) terhadap larva vektor demam berdarah dengue Aedes 

aegypti L. 

Metode Penelitian : penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratoris dengan rancangan true eksperimental - post test only control 

grup design menggunakan 1.200 larva Aedes aegypti L. instar III dan dibagi 

dalam 6 kelompok uji perlakuan ekstrak dan 6 kelompok uji perlakuan 

infusa ( kontrol negatif, 0,10%, 0,20%, 0,30%, 0,40% dan 0,50%) dan tiap 

perlakuan baik ekstrak maupun infusa dilakukan 4 kali replikasi.  

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (Anova p<0,05 dan LSD 

p<0,05). Estimasi LC50 17,883%,  LC90 188,297% pada Ekstrak dan Estimasi 

LC50 19,002%,  LC90 207,714% pada Infusa. Ekstrak dan Infusa memiliki 

efek larvasida yang sama (t-test p>0,05). 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak dan infusa bunga kenikir memiliki efek larvasida terhadap Aedes 

aegyti L. Hasil yang signifikan diperoleh dari kelompok perlakuan ekstrak 

dan infusa pada konsentrasi 0,30%, 0,40% dan 0,50%. 

 
  Kata Kunci : Ekstrak dan Infusa Bunga Kenikir, Larva Aedes aegypti L. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Anggita Rizki Kusuma, J500100088, 2014. Larvacidal Effect Test of 

Infuse and Kenikir Flower Extract (Tagetes minuta L.) Against Aedes 

aegypti L. the Larvae Vector of Dengue Hemorrhagic Fever. 

Background : Dengue Hemorrhagic Fever ( DHF ) is the one of most 

dangerous disease in society. The vector of this disease is Aedes aegypti L.. 

Prevention of Dengue Hemorrhagic Fever can be done by controlling 

biological and chemical the vector of larvae stage. The vector has been 

resistance of chemical insecticides. The most accurate way to control 

propagation is by using the natural substance, wich one is the Kenikir 

Flower (Tagetes minuta L.). The Extract and Infuse of Kenikir Flower 

contains of active substance Saponin and Flavonoid wich are poisoning to 

Aedes aegypti L. larva. 

Objective : Knowing the larvacide effect of the Extract and Infuse of 

Kenikir’s flower ( Tagetes minuta L. ) against the Aedes aegypti L. as a 

Dengue Hemorrhagic Fever’s vector. 

Methods : This research used an experimental research laboratory with a 

true experimental design - post- test only control group design using 1.200 

larvae of Aedes aegypti L. instar III and divided into 6 treatment ectract and 

6 of treatment infuse group ( negative control, 0,10%, 0,20%, 0,30%, 0,40% 

and 0,50% ) which is in each treatment either extract or infusion tested with 

4 replication times. 

Results : The results showed a significant contradiction between the 

control’s group and the treatment group (ANOVA p<0,005 and LSD p < 

0,05). The estimate of the extract are LC50 17,883%, LC90 188,297%  and 

the estimate of the infuse  are LC50 19,002%, LC90 207,714%. The Extracts 

and Infuse have larvaside comparable effect ( t - test p > 0,05 ) . 

Conclusion : Based on the results of the result, there is a positive effect 

from Kenikir’s flower (Tagetes minuta L.) both extract and infuse to Aedes 

aegyti L. larva. Significane results is retrieved by extract and  infuse 

treatment’s groups at 0,30 %, 0,40 % and 0,50 % concentrate. 
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PENDAHULUAN  

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Hemorragic Fever 

(DHF) merupakan salah satu penyakit yang sangat berbahaya di kalangan 

masyarakat, khususnya pada daerah endemis dan sebagian kota/kabupaten 

di Indonesia (Artha et al, 2012). Demam Berdarah Dengue  memiliki 4 

serotipe virus Dengue yaitu DEN-1 , DEN-2 , DEN-3 dan DEN-4 , yang 

mana semua serotipe tersebut dapat menyebabkan DBD. Di Indonesia 

terdapat 4 serotipe tersebut dan DEN-3 merupakan serotipe terbanyak 

(Lestari, 2007). 

Virus penyebab Demam Berdarah Dengue dibawa oleh vektor nyamuk 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Dalam penyebaran dan penularan 

penyakit ini Aedes aegypti yang paling berperan penting karena ruang 

lingkup hidupnya berada di dalam dan di luar rumah, sedangkan Aedes 

albopictus lebih banyak berada di perkebunan sehingga kontak dengan 

manusia lebih jarang (Yudhastuti et al, 2005).  

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa DBD merupakan salah satu 

Kejadian Luar Biasa (KLB) yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia. 

Pada tahun 2009-2010 kejadian penyakit ini meningkat sekitar 43% atau 

angka kejadian mencapai 5.556 (Martini et al, 2012). Penyakit ini terus 

menyebar di negara tropis dan subtropis, sekitar 2,5 milyar orang atau  

hampir 2/5 penduduk dunia memiliki resiko yang sama tinggi untuk terkena 

penyakit ini (Dini et al, 2010).  

Penyakit Demam Berdarah Dengue sampai saat ini belum ditemukan obat 

atau vaksinnya sehingga salah satu pencegahannya adalah dengan memutus 

rantai penularan penyakit ini yaitu dengan memberantas vektornya (Fathi et 

al, 2005). Alternatif paling baik yang digunakan adalah pengendalian vektor 

dalam stadium larva (Ariyanti dan Tukiran, 2012). Pengendalian vektor 

larva ini bertujuan untuk memutus siklus hidup nyamuk tersebut (Said, 

2012). Pengendalian vektor dalam stadium larva dilakukan dalam dua cara 

yaitu secara biologi dan kimiawi. Munif (2007) menyatakan bahwa 

penggunaan larvasida kimiawi harus dikurangi karena dapat membahayakan 

jiwa manusia dan organisme lain. Penggunaan insektisida yang terus 



menerus juga dapat menyebabkan resistensi bagi nyamuk (Gafur et al. 

2006). Dalam berbagai penelitian sebelumnya, penggunaan insektisida 

dalam pengendalian vektor sudah banyak dilakukan. Salah satunya adalah  

insektisida malathion yang umumnya sudah banyak digunakan dalam 

masyarakat, dilaporkan nyamuk mengalami resistensi terhadap insektisida 

ini (Susanti dkk, 2012).  

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida botani 

adalah tanaman Tagetes minuta L. atau biasa kita kenal dengan bunga 

kenikir. Tagetes adalah racun untuk Aedes aegypti (Weaver et al, 2008). 

Kandungan yang terdapat pada bunga kenikir adalah saponin dan flavonoid. 

Cara kerja pada senyawa-senyawa tersebut bersifat racun sehingga larva 

tersebut gagal tumbuh dan akhirnya mati (Abas et al, 2003). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 

rancangan true eksperimental - post test only control grup design 

menggunakan 1.200 larva Aedes aegypti L. instar III dan dibagi dalam 6 

kelompok uji perlakuan ekstrak dan 6 kelompok uji perlakuan infusa 

(kontrol negatif, 0,10%, 0,20%, 0,30%, 0,40% dan 0,50%) dan tiap 

perlakuan baik ekstrak maupun infusa dilakukan 4 kali replikasi. 

 

  



Rancangan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian  

Ekstrak Infusa 

Perhitungan larva yang mati pada jam ke 24 setelah 

dilakukan perlakuan. 

Analisis Probit Uji ANOVA dan LSD 

Kontrol 

Negatif 

 

Konsentrasi 

0,10% 

Konsentrasi 

0,20% 

Konsentrasi 

0,50% 

Konsentrasi 

0,30% 

Konsentrasi 

0,40% 

Kontrol 

negatif 

Konsentrasi 

0,10% 

Konsentrasi 

0,20% 

Konsentrasi 

0,30% 

Konsentrasi 

0,40% 

Konsentrasi 

0,50% 

Uji Independent Sample t-test 

1.200 larva Aedes aegypti L. diambil secara acak. 

600 ekor larva dimasukkan dalam 

wadah masing-masing 25 ekor 

dengan 4 kali replikasi 

600 ekor larva dimasukkan dalam 

wadah masing-masing 25 ekor 

dengan 4 kali replikasi 

 



Tabel 1. Jumlah Kematian Larva Aedes aegypti L. setelah 24  Jam 

Pemberian Perlakuan dengan Ekstrak Bunga Kenikir 

(Tagetes minuta L.) 

Keterangan :  

Kelompok 1 : Kontrol Negatif (Aquabidest) 

Kelompok 2 : Konsentrasi Ekstrak Bunga Kenikir 0,10% 

Kelompok 3 : Konsentrasi Ekstrak Bunga Kenikir 0,20% 

Kelompok 4 : Konsentrasi Ekstrak Bunga Kenikir 0,30% 

Kelompok 5 : Konsentrasi Ekstrak Bunga Kenikir 0,40% 

Kelompok 6 : Konsentrasi Ekstrak Bunga Kenikir 0,50% 

Tabel 2. Jumlah Kematian Larva Aedes aegypti L. setelah 24 Jam Pemberian 

Perlakuan dengan Infusa Bunga Kenikir (Tagetes minuta L.) 

Ulangan Kelompok 

1 2 3 4 5 6 

I 0 10 20 21 20 24 

II 0 15 22 24 24 25 

III 0 10 23 20 25 25 

IV 0 10 23 25 25 25 

Jumlah 0 45 88 90 94 99 

Rata-Rata 0 11,3 22 22,5 23,5 24,8 

Persentase 

% 

0% 45% 88% 90% 94% 99% 

Ulangan Kelompok 

1 2 3 4 5 6 

I 0 15 19 25 25 25 



Keterangan : Kelompok 1 : Kontrol Negatif (Aquabidest) 

Kelompok 2 : Konsentrasi Infusa Bunga Kenikir 0,10% 

Kelompok 3 : Konsentrasi Infusa Bunga Kenikir 0,20% 

Kelompok 4 : Konsentrasi Infusa Bunga Kenikir 0,30% 

Kelompok 5 : Konsentrasi Infusa Bunga Kenikir 0,40% 

Kelompok 6 : Konsentrasi Infusa Bunga Kenikir 0,50% 

2. Analisis data  

a. One Way Anova 

Didapatkan hasil bahwa kedua kelompok uji baik ekstrak dan 

infusa nilai signifikansinya adalah 0,000. Nilai p < 0,05 yang 

berarti H0 dapat ditolak. Berdasarkan hasil analisis bahwa 

ekstrak dan infusa bunga kenikir memiliki efek larvasida pada 

larva Aedes aegypti. 

b. Least Significanca Difference (LSD) 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik LSD Ekstrak Bunga Kenikir 

Kelompok P value (p=0,05) Kemaknaan 

Kelompok 1 dan 2 0,000 Signifikan 

Kelompok 2 dan 3 0,000 Signifikan 

Kelompok 3 dan 4 0,702 Tidak signifikan 

Kelompok 4 dan 5 0,447 Tidak signifikan 

Kelompok 5 dan 6 0,344 Tidak signifikan 

 

II 0 19 20 24 24 25 

III 0 18 20 24 24 25 

IV 0 18 20 21 25 25 

Jumlah 0 70 79 94 98 100 

Rata-Rata 0 17,5 19,75 23,5 24,5 25 

Persentase 

% 

0% 70% 79% 94% 98% 100% 



Tabel 6. Hasil Uji Statistik LSD Infusa Bunga Kenikir 

Kelompok P value (p=0,05) Kemaknaan 

Kelompok 1 dan 2 0,000 Signifikan 

Kelompok 2 dan 3 0,007 Signifikan 

Kelompok 3 dan 4 0,000 Signifikan 

Kelompok 4 dan 5 0,107 Tidak signifikan 

Kelompok 5 dan 6 0,738 Tidak signifikan 

 

 

 

c. Analisis Probit 

Tabel 7. Hasil Analisis Probit Ekstrak Bunga Kenikir  

Kematian 

Larva % 

Konsentrasi 

Ekstrak Bunga 

Kenikir % 

Tingkat 

Kepercayaan % 

Interval Kepercayaan 

% 

50 17,883 95% 7,278<LC<78,640 

90 188,297 95% 26,490<LC<719,314 

Tabel 8. Hasil Analisis Probit Infusa Bunga Kenikir 

Kematian 

Larva % 

Konsentrasi 

Infus Bunga 

Kenikir % 

Tingkat 

Kepercayaan % 

Interval Kepercayaan 

% 

50 19,022 95% 7,343<LC<22,6010 

90 207,714 95% 26,487<LC<1134,23 

Estimasi LC50 dengan menggunakan analisis probit pada 

ekstrak bunga kenikir adalah 17,883% dengan interval diantara 

7,278% - 78,640%. Nilai LC90  adalah 188,297% atau berkisar 

diantara 26,490% - 7,19314% sedangkan pada infusa bunga 

kenikir nilai LC50 adalah 19,002% atau berkisar antara 7,343- 



2,26010%, nilai LC90  adalah 207,714% atau antara 26,487% – 

113,423%. 

d. Independenr Sample t-test  

Dari hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan 

nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,855 atau p > 0,05 yang berarti 

bahwa rata-rata antara ekstrak dan infusa dalam membunuh 

larva adalah sama. Jadi kesimpulannya, tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara efek larvasida pada infusa dan 

ekstrak.  

 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan Hasil penelitian pada Tabel 1. dan Tabel 2., menunjukkan 

bahwa persentase rata-rata jumlah kematian larva yang diamati setelah 24 

jam pemberian perlakuan ekstrak bunga kenikir adalah 0% pada kontrol 

negatif, 45% pada konsentrasi ekstrak 0,10%, 88% pada konsentrasi ekstrak 

0,20%, 90% pada konsentrasi ekstrak 0,30%, 94% pada konsentrasi ekstrak 

0,40% dan 99% pada konsentrasi ekstrak 0,50%, sedangkan pada pemberian 

perlakuan infusa bunga kenikir adalah 0% pada kontrol negatif, 70% pada 

konsentrasi infusa 0,10%, 79% pada konsentrasi infusa 0,20%, 94% pada 

konsentrasi infusa 0,30%, 98% pada konsentrasi infusa 0,40%, 100% pada 

konsentrasi infusa 0,50%. Dapat dilihat pada kelompok kontrol tidak 

terdapat adanya kematian larva sedangkan pada kelompok perlakuan 

terdapat kematian larva, ini membuktikan bahwa ekstrak dan infusa bunga 

kenikir mempunyai efek larvasida. Efek larvasida yang cukup signifikan 

terjadi pada kelompok 4 dengan konsentrasi ekstrak 0,30% dan konsentrasi 

infusa 0,30%. 

Hasil LSD pada Tabel 5 dan 6. menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan atau efektif antara masing-masing kelompok perlakuan (p<0,05) 

kecuali pada kelompok 3, 4, 5 dan 6 pada ekstrak bunga kenikir dan 

kelompok 4, 5 dan 6 pada infusa bunga kenikir menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan (p>0,05). Hal ini menunjukkan kelompok-kelompok 



tersebut memiliki pengaruh yang tidak jauh berbeda terhadap kematian larva 

Aedes aegypti L.  

Apabila perbandingan dilakukan dengan melihat selisih kematian 

terbanyak antara kelompok, maka selisih kematian terbesar adalah 

kelompok 4, 5 dan 6 yaitu kelompok konsentrasi 0,30%, konsentrasi 0,40% 

dan konsentrasi 0,50% dengan kelompok 1, 2, dan 3 yaitu kelompok kontrol 

negatif, konsentrasi 0,10% dan konsentrasi 0,20%. Hal ini di sebabkan pada 

konsentrasi 0,30%, 0,40% dan 0,50% tersebut dapat membunuh larva Aedes 

aegypti L. ≥90% selama 24 jam, sehingga semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan maka kematian larva Aedes aegypti L. semakin besar.  

Senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak dan infusa bunga 

kenikir yaitu saponin dan flavonoid. Mekanisme dari senyawa saponin yaitu 

menurunkan aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan. Selain 

itu, saponin juga menyebabkan rusaknya membran sel dan terganggunya 

proses metabolisme larva (Andarwulan et al, 2010 dan Novizan, 2002). 

Senyawa flavonoid berkerja sebagai racun pernafasan dengan cara masuk 

dalam tubuh larva melewati sistem pernafasan sehingga terjadi kelayuan 

pada saraf dan rusaknya sistem pernafasan yang mengakibatkan larva tidak 

bernafas dan akhirnya mati (Cania & Setyaningrum, 2013). Efek larvasida 

senyawa saponin dan flavonoid adalah sebagai racun perut (stomach 

poisoning), karena senyawa-senyawa ini dapat larut di dalam air dan dapat 

masuk ke dalam sistem pencernaan larva Aedes aegypti L. yang 

mengakibatkan larva gagal tumbuh dan akhirnya mati (Abas et al, 2003) 

sehingga semakin tinggi konsentrasi yang digunakan semakin tinggi juga 

kadar saponin dan flavonoid yang diterima oleh larva dapat menyebabkan 

kematian pada larva. 

Uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) dari 

kedua sampel tersebut adalah 0,855 atau p > 0,05 yang berarti kemampuan 

rata-rata ekstrak dan infusa dalam membunuh larva adalah sama. 

Hasil Independent Sample t-test terlihat bahwa infusa dapat 

mematikan larva dengan jumlah lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak. 

Walaupun ekstrak dan infusa memiliki efek sebagai larvasida.  



 

KESIMPULAN  

1. Ekstrak dan infusa bunga kenikir (Tagetes minuta L.) memiliki efek 

larvasida pada larva Aedes aegypti L. 

2. Ekstrak bunga kenikir (Tagetes minuta L.) yang signifikan  memberi 

efek sebagai larvasida adalah pada konsentrasi ekstrak 0,30% 

dengan jumlah kematian larva 90 ekor, selanjutnya pada konsentrasi 

0,40% dengan jumlah kematian larva 94 ekor dan 0,50% dengan 

jumlah kematian larva 99 ekor. 

3. Infusa bunga kenikir (Tagetes minuta L.) yang signifikan memberi 

efek  larvasida adalah pada konsentrasi 0,30% dengan jumlah 

kematian larva 94 ekor, selanjutnya pada konsentrasi 0,40% dengan 

jumlah kematian larva 98 ekor dan 0,50% dengan jumlah kematian 

larva 100 ekor 

 

SARAN 

1. Perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai senyawa yang 

terkandung pada daun, batang dan akar bunga yang diharapkan 

mempunyai efek larvasida. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai daya larvasida bunga 

kenikir dalam bentuk sediaan lain yang dapat diaplikasikan 

dalam masyarakat. 

3. Perlu dilakukan penelitian uji efek larvasida pada nyamuk jenis 

lain atau serangga penganggu lainnya. 
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